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BAB1

PENDAHULUAN

1.1 LATAR BELAKANG

Indonesia adalah salah satu negara penghasil utama kelapa. Menurut data
APCC (Asia Pacific Coconut Community) mencatat bahwa indonesia merupakan
negara dengan luas lahan perkebunan kelapa terbesar kedua sedunia denganluas

lahan 3,776 juta ha (coconut statistic yearbook,2006).

Pada umumnya, proses pengupasan serabu kelapa masih mengunakan cara
tradisional seperti linggis. Adapun pendapat yang dikemukakan (Setyamidjaja,
1982) bahwa “Pengupasan serabut kelapa menggunakan suatu alat seperti linggis
terbuat dari besi yang dipasang berdiri vertikal dengan mata pisaunya mengarah
keatas, setinggi kurang lebih 80 cm lantai tanah, cara pengupasannya buah kelapa
diangkat dengan kedua belah tangan. Bagian tangkai menghadap kedepan dengan
keras buah ditancapkan ke mata linggis, menembus serabut kelapa sampai batas
tempurung. Tangan yang satu memegang ujung bagian serabut yang sudah
terbelah, dan tangan satu menekan buah kebawah sedikit memutar, dengan cara

demikian serabut kelapa terkupas bagian demi bagian sampai habis.”

Adapun pendapat (Selamat, 2011) mengungkapkan bahwa “pengupasan

kelapa menggunakan alat linggis memerlukan waktu 2,1 menit/buah”.



Dari kedua pendapat diatas penulis menyimpulkan bahwa penggunaan
linggis membutuhkan tenaga yang besar dan waktu yang cukup lama bila
mengupas kelapa dalam jumlah besar serta tingkat keamanan yang kurang

sehingga beresiko untuk melukai pekerja.

Karena hal itulah yang mendasari penulis dalam ‘“Pembuatan Alat
Pemisah Serabut kelapa”, serta menjadikan alat ini sebagai judul dalam laporan
tugas akhir. Dengan alat penulis menargetkan dapat meningkatkan jumlah
produksi pemisahan serabut kelapa yakni, jika menggunakan linggis dalam 10
menit dapat memisahkan serabut kelapa 5 buah, maka dengan alat yang dibuat

penulis menargetkan dalam 10 menit dapat mengupas 10 buah.

1.2 RUMUSAN MASALAH

Berdasarkan latar belakang di atas maka dirumuskan masalah yaitu:

» Bagaimana meningkatkan hasil pemisahan serabut kelapa?

1.3 RUANG LINGKUP KEGIATAN

Melihat luasnya ruang lingkup yang akan dibahas dalam merencanakan dan
merancang alat pengupas kelapa, penulis perlu memberi batasan tentang buah
kelapa. Adapun batasan masalah yang dapat dibahas adalah buah kelapa yang

sudah tua.

1.4 TUJUAN DAN MANFAAT KEGIATAN

TUJUAN



Adapun tujuan dari alat pengupas serabut kelapa ini adalah Meningkatkan

hasil produksi dalam proses pemisahan serabut kelapa.

MANFAAT

Adapun manfaat dari pembuatan alat pengupas serabut kelapa ini adalah

Dengan alat ini hasil proses pengupasan sabut kelapa meningkat.



BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 DEFENISI KELAPA

Menurut pendapat Nurul (2007) mengatakan bahwa “Kelapa (Cocos
nucifera L) merupakan salah satu anggota tanaman palmae yang paling dikenal
dan banyak tersebar di daerah tropis. Daunnya panjang dapat mencapai sekitar 3-
4 meter lebih dengan sirip-sirip lidi yang menopang pada tiap helaian. Sedangkan
pendapat dari Roberto  (1996) mengatakan kelapa dikenal sebagai “pohon
kehidupan”. Daging buahnya dilapisi kulit tipis,dilindungi tempurung keras, sabut

tebal dan kulit luar yang halus permukaannya.

Dari kedua pendapat diatas penulis dapat menarik kesimpulan bahwa, kelapa
merupakan salah satu tanaman palmae yang banyak tersebar di daerah tropis.
Kelapa memiliki sabut kelapa yang tebal dan dilapisi kulit luar yang halus

permukaannya.

2.2 DEFENISI ALAT PEMISAH SERABUT KELAPA

Pekerjaan pengupasan kelapa, biasanya dilakukan oleh tenaga yang sudah
terlatih. Alat pengupas serabut kelapa berbentuk linggis (besi) berdiri vertikal,
ujung yang runcing mengarah keatas caranya: buah kelapa diangkat menghadap
kedepan bagian tangkai ditancapkan keujung linggis sampai menembus
sabut,bagian demi bagian sabutnya dibelah dan dikupas (suhardiman, 2000).

Adapun pendapat yang senada yang dikemukakan (Setyamidjaja, 1982) bahwa



“pengupasan sabut kelapa menggunakan suatu alat berbentuk linggis terbuat dari
besi yang dipasang berdiri vertikal dengan mata pisaunya mengarah keatas,
setinggi kurang lebih 80 cm lantai tanah, cara pengupasannya buah kelapa
diangkat dengan kedua belah tangan. Bagian tangkai menghadap kedepan, dengan
keras buah buah ditancapkan ke mata linggis, menembus sabut kelapa sampai
batas tempurung. Tangan yang satu memegang ujung bagian sabut yang sudah
terbelah, dan tangan yang lainnya menekan buah kebawah sedikit memutar.

Dengan cara demikian sabut terkupas bagian demi bagian sampai habis.”

Dari kedua pendapat diatas penulis menyimpulkan alat pemisah kelapa secara
manual merupakan alat yang masih menggunakan tenaga manusia sebagai
sumbernya adapaun alat yang dipakai masih tradisional seperti linggis (besi) yang

dipaparkan kedua pendapat diatas.

2.3 DASAR DASAR PEMBUATAN ALAT

A. FUNGSI ALAT

fungsi dari alat pemisah serabut kelapa adalah digunakan untuk
memisahkan serabut kelapa sehinggah serabut kelapa berpisah dengan
batok kelapa. Selain itu alat ini dapat mempermudah pemisahan yang
dahulunya masih menggunakan alat alat sederhana sehinggah melalui alat

ini dapat memberikan kemajuan dalam hal pemisahan serabut kelapa.

B. PROSES PEMISAHAN

proses pemisahan adalah proses pemisahan serabut dengan batok

kelapa, proses pemisahan tersebut menggunakan dua mata pisau dengan



cara tuas mata pisau ditekan ke bawah pada buah kelapa kemudian masing

masing poros didorong ke kiri dan kanan.

Pada proses pemisahan searbut kelapa digunakan perhitungan

sebagai berikut:

a. Untuk kekuatan pisau

. F
O pisau = -

dimana:
F = Gaya tekan St-37
A = Luas penampang pisau
b. Untuk kekuatan serabut kelapa

F
O serabut = =

dimana:
F = Gaya tekan kelapa

A = Luas penampang kelapa



2.4 KOMPONEN ALAT PEMISAH
A. BESI FROFIL L DAN FROFIL U

jenis besi frofil L dan frofil U yang digunakan adalah jenis besi St-37.
Baja St 37 yang setara dengan AISI 1045 dengan komposisi kimia 0.5% C,
0.8% Mn, dan 0.3% Si, adalah salah satu baja yang dihasilkan untuk
pembuatan berbagai komponen permesinan. Besi frofil L digunakan untuk
membuat rangka alat bagian bawah. Proses pembuatan rangka bawah
dirangkai dengan cara di las. Dalam pembuatan alat ini, sambungan las yang
digunakan adalah sambungan las busur listrik, panas yang digunakan untuk
memanaskan benda keja adalah dengan nyala busur listrik melalui elektroda
yang berfungsi sekaligus bahan tambah. Peralatan yang digunakan adalah

welding transformer. Adapun jenis sambungan las yang digunakan yaitu
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metode sambungan temu (but joint).

Gambar 2.4.A Jenis Sambungan Las temu (but joint)

Untuk perhitungan pengelasan adalah sebagai berikut:

Ot == ( yefti chan, 2010)



Dimana: ot = Tegangan tarik (N/mm?)

F = Gaya akibat pengelasan (N)

A = Luas pengelasan (mm)

Dimana, A=L.t.......... (yefri chan, 2010 )

Keterangan : A = Luas pengelasan (mm?)

t = Tebal pengelasan (mm)

L = Panjang Pengelasan (mm)

B. PEGAS

Pegas adalah benda berbentuk spiral yang terbuat dari logam. Pegas
sendiri mempunyai sifat elastis yaitu pegas bisa mempertahankan bentuknya

dan kembali ke bentuk semula setelah diberi gaya.

Gaya yang dimaksud adalah gaya yang bekerja pada pegas, dimana

F=ma...... (vivi eka pktavia, 2010)

Apabila percepatan gravitasi bumi (g), maka gaya yang diperlukan untuk

mengangkat benda ialah;

F=m.g...... ( vivi eka oktavia, 2010 )

Rumus pegas yaitu:

F=kAxreereereannn. ( vivi eka oktavia, 2010 )



Dimana:

F = gaya yang bekerja pada pegas (N)

k = konstanta pegas (N/m)

x = perubahan panjang pegas (m)

g = percepatan gravitasi ( konstan 9,8 m/s?)

a = percepatan ( m/s?)

C. BAUT

Baut merupakan salah satu elemen mesin yang berfungsi sebagai
pengikat pada komponen yang saling berhubungan. Baut terdiri dari satu
ujung berulir dan ujung lain memiliki fungsi untuk menyambung dua buah
komponen atau lebih secara mekanik.

Jenis-jenis baut yaitu:

1. Baut Tembus. Baut tembus berbentuk batang silindris yang berulir dan
mempunyai kepala, serta ujung pengikatnya diberi mur.

2. Baut Tap. Baut tap digunakan untuk menjepit dua bagian, baut ini
mempunyai kepala sedangkan bagian berulir di tapkan pada salah satu
bagian yang diikat.

3. Baut Tanam. Baut tanam merupakan baut tanpa kepala dan berulir pada
ujung-ujungnya. Yang satu bagian untuk mur dan yang lain ditanamkan

pada bagian yang diikat.



D. MATA PISAU PENGUPAS

Jenis mata pisau yang digunakan terbuat dari besi st 37. Baja st 37
merupakan lembaran baja dengan ketebalan yang relatif kecil dibandingkan
ukuran panjang dan lebar lembarnya. Lembaran baja setelah dirol mumpunyai
sifat-sifat yang mudah dilas dan dibentuk.

Pelat baja St 37 merupakan bahan bangunan yang sangat kuat dan liat
dengan struktur butir yang halus, dan dapat dilakukan pengerjaan dalam
keadaan panas maupun pengerjaan dingin. Arti dari St itu sendiri adalah
singkatan dari Stee/ (baja) sedangkan angka 37 berarti menunjukkan batas
minimum untuk kekuatan tarik 37 kg/mm?.

Pada mata pisau pengupas terjadi gaya geser saat bekerja. Gaya geser adalah

gaya yang bekerja tegak lurus dengan bidang struktur atau vertikal.

2.5 PRINSIP KERJA ALAT

Prinsip kerja alat pemisah serabut kelapa yaitu dengan cara mata pisau
menekan kulit kelapa sampai ke dalam bagian batok kelapa kemudian tuas mata
pisau didorong masing masing ke kanan dan ke kiri secara horizontal kemudian
mata pisau akan perlahan akan membuka serabut kelapa sehinggah serabut akan

berpisah dari batok kelapa.
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BAB 111
METODE KEGIATAN

3.1 TEMPAT DAN WAKTU KEGIATAN

Pembuatan alat pemisah serabut kelapa dilakukan di Bengkel Mekanik
Politeknik Negeri Ujung Pandang. Adapun waktu kegiatan pelaksanan terdapat

pada tabel berikut:

Tabel 3.1 waktu pelaksanaan penyusunan tugas akhir

BULAN
Des | Jan | Peb | Mar | Apr | Mei | Jun | Jul | Ags Sep

NO KEGIATAN

Study Literatur
Pembuatan Proposal

Pembuatan Gambar

Asistensi

Ujian Proposal

N[N | W |~

Revisi Proposal
Pemilihan Alat dan
Bahan

Pembuatan Alat
9 | Pengujian Alat
10 | Pengambilan Data

3

o0

11 | Ujian Sidang
12 | Revisi Tugas Akhir

3.2 DIAGRAM ALUR PEMBUATAN ALAT PEMISAH SERABUT
KELAPA

Adapun proses langkah kerja dapat dilihat pada diagram berikut :
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Tabel 3.2 diagram alur pembuatan alat

/ Studi Literatur /
|

Gambar Teknik

Y

Pemilihan Alat dan Bahan

|

Pembuatan dan Perakitan Komponen

Uji coba alat pemisah serabut
kelapa

Pengambilan Data

3.3. ALAT DAN BAHAN

Alat dan bahan yang digunakan adalah sebagai berikut:

ALAT

1. Mesin Gergaji
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2. Mesin frais

3. Mesin gerinda
4. Mesin las

5. Jangka sorong
6. Tool box

7. Elektroda

8. Jangka sosrong
9. Kunci pas

10. Kompressor
11. Penggaris

12. penggores

BAHAN

1. Besi frofil L
2. Besi frofil U

3. Besi poros

4. Baut
5. Cat
6. Plat Besi

3.4. PROSEDUR LANGKAH KERJA

Prosedur prosedur pembuatan alat pemisah serabut kelapa memiliki beberapa

tahap yaitu:

13



1. Tahap perancangan

Pada tahap ini dilakukan perancangan tentang alat pemisah serabut kelapa
dengan cara menggambar bagian bagian dari alat pengupas serabut kelapa

menggunakan aplikasi komputer.

2. Tahap pemilihan bahan

Dalam tahap pemilihan bahan dilakukan pemilihan bahan yang akan
digunakan, bahan yang dipilih adalah besi frofil L dan besi frofil U. Bahan
tersebut dipilih dengan alasan dapat membuat alat tersebut kuat dan tahan

lama

3. Tahap pembuatan komponen alat

Tahap pembuatan komponen  alat pemisah serabut kelapa, perlu
memperhatikan langkah langkah pembuatannya seperti pada tabel di bawah

ini:
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Tabel 3.4.3 proses pembuatan komponen alat

NO NAMA KOMPONEN PROSES PENGERJAAN ALAT DAN
BAHAN
1 Dudukan Dudukan alat dibuat dari | Mesin las,
besi frofil L yang dipotong | Meteran,
sesuai ukuran yang telah | Elektroda, mesin
ditentukan kemudian | gergaji besi, besi
disambung dengan cara di- | frofil L, mata bor
las. Pada sisi belakang alat | dan mesin bor
di bor untuk
menghubungkan dudukan
dengan rangka tiang alat
2 Lengan Alat Lengan alat dibuat dari besi | Mesin las,
frofil L yang dipotong | Meteran,
sesuai ukuran kemudian | Elektroda, mesin

disambung  menggunakan
las. Pada ujung alat dan
tengah alat dibuat lubang.
Unjung alat yang dibor
akan dihubungkan dengan
rangka

tiang dan pada

bagian tengah akan

gergaji besi, besi
frofil L, mata bor,

mesin bor,
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dihungkan dengan rangka

pisau pengupas.

Tiang

Tiang alat dibuat dari besi
frofil U yang dipotong
sesuai dengan ukurannya
lalu masing masing
uyjungnya  dibor  untuk
dihungkan dendan rangka
dudukan dan rangka atas.
Pada bagian samping, dilas
besi frofil L yang akan
digunakan untuk

memasang pegas

Meteran,

mesin gergaji
besi,mesin las,
elektroda, besi

frofil U, mata bor,

mesin bor.

Pisau pengupas

Pisau pengupas terbuat dari
besi poros kemudian dibuat
menggunakan mesin frais
lalu dibor untuk disambung

dengan tuas mata pisau

Mesin frais, jangka
sorong, mata bor,

mesin bor
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Tuas mata pisau

Tuas mata pisau terbuat | Mesin bor, mata
dari besi poros, pada ujung | bor dan jangka
tuas dibor untuk disambung | sorong

dengan pisau pengupas.

4. Tahap perakitan alat

Dalam Tahap perakitan alat,

perlu memperhatikan langkah langkah

perkitannya seperti pada tabel di bawah ini:

Tabel 3.4.4 proses perakitan komponen alat

No

Gambar

Proses Perakitan

Penyambungan dudukan alat dengan

tiang alat menggunakan 2 buah baut 14.
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Setelah dudukan menyatu dengan tiang,
selanjutnya penyambungan tiang dengan

lengan alat menggunakan baut 14 mm.

Setelah penyambungan tiang dengan
lengan alat menyatu kedua alat tersebut
dikaitkan dengan pegas, Pemasangan
pegas ini dilakukan agar lengan tegak

lurus terhadap tiang alat.

9

Setelah itu pemasangan pisau pada
lengan alat menggunakan baut baut 14

mm.

3.5 PROSEDUR LANGKAH PENGUJIAN

berikut:

Langkah langkah pengujian alat pemisah serabut kelapa yaitu sebagai

Sediakan bahan berupa buah kelapa sebanyak 5 buah untuk pengujian.
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b. Kemudian letakkan buah kelapa tersebut pada bagian alas yang telah
ditentukan.

c. Tekan tuas mata pisau menggunakan kaki ke bawah sehinggah mata pisau
menusuk bagian luar kelapa sampai pada batok kelapa.

d. Langkah selanjutnya adalah dorong tuas mata pisau tersebut masing
masing ke kanan dan ke kiri sampai serabut kelapa terpisah dari batok
kelapa

e. Kemudian balik posisi kelapa sehinggah bagian yang telah terkupas berada
di bagian bawah dan bagian kulit kelapa yang belum terkupas berada pada
bagian atas untuk dikupas.

f. Kemudian lakukan langkah ¢ dan d sampai serabut kelapa tersebut terpisah
dari batok kelapa.

g. Ulangi langkah langkah tersebut secara berurut untuk mengupas kelapa

yang lain.

3.6 TEKNIK ANALISIS DATA

Analisis data bertujuan agar data tersebut memiliki arti dan makna yang
berguna dalam memecahkan masalah penelitian. Pemilihan metode dan teknik
analisis data sangat ditentukan oleh jenis data yang dikumpulkan dengan tetap

berorientasi pada tujuan yang hendak dicapai.
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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Pembuatan Alat Pemisah Serabut Kelapa

1. Perancangan alat Pemisah Serabut Kelapa

Sebelum merancang alat serabut kelapa ada beberapa hal yang harus kita

perhatikan sebagai berikut :

a. Pembuatan gambar alat pemisah kelapa menggunakan aplikasi

autodesk inventor

b. pemilihan ukuran pada alat pemisah serabut kelapa

c. pemilihan material bahan pembuatan alat pemisah kelapa;

Plat besi st37

Besi propil L
e Besi propol U

® pegas

2. Pembuatan Komponen Alat Pemisah Serabut Kelapa

Pembuatan komponen dilakukan dengan menggunakan mesin gerinda,
mesin bor, tangan, mesin las. Beberapa tahapan dalam pembuatan alat

pemisah serabut kelapa diantaranya;
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a. Pembuatan dudukan alat pemisah kelapa

Komponen ini terbuat dari besi propil L yang disusun persegi panjang
dengan ukuran 50 cm x 33cm dan ditengah diberi bantalan berupa dua
besi L  untuk mencegah  kelapa  bergerak dari  pusat
penancapannya.kemudian penyambungan meggunakan mesin las dimana

diperoleh;

Dik : A: L.t =30 mm. 3 mm = 90 mm?

ot st37 = 370 mpa

ot LECE. .. A A ( yefri chan 2010)

F=ot/A

F = 370 mpa / 90 mm?

F=4,1N

Gambar 4.1.a dudukan alat pemisah kelapa
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b. pembuatan tiang alat pemisah kelapa

Komponen ini terbuat dari propil U berukuran 35cm X 6,6cm dengan
ketebalan 3mm, Pada dasar dan kepala tiang dibuat lubang masing-
masing dua dengan cara dibor dengan diameter lubang 12 mm, Lubang
ini dibuat untuk penyambungan antara dudukan dan lengan alat, Dengan

ukuran baut 14 mm.

Gambar 4.1.b tiang alat pemisah serabut kelapa.

c. lengan alat pemisah alat pemisah kelapa

Komponen ini terbuat dari propil L yang disusun persegi panjang
dengan ukuran 47 cm X 12 cm disambung menggunakan mesin las,
dimana dibagian tengah dipasang dua besi L sebagai tempat

penyambungan mata pisau menggunakan baut 14mm.

22



Gambar 4.1.c. Lengan alat pemisah serabut kelapa

d. mata pisau alat pemlsah Serdbﬁt keiapa

Komponen aelapf"':; uamhsfﬂ dlmana berukuran 17,5

“‘a
cm X 4 cm ke ;iadapdn tuas mata pisau
berukuran P-f 3cm, d

Gambar 4.1.d. tuas dan mata pisau alat.

3. Perakitan Alat Pemisah Serabut Kelapa

Setelah menyelesaikan semua komponen alat pemisah serabut kelapa,
maka dilakukan proses perakitan. Proses perakitan dalam pembuatan

terdapat pada tabel berikut:
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Tabel 4.1.3 proses perakitan alat

No

Gambar

Proses Perakitan

Penyambungan dudukan alat dengan

tiang alat menggunakan 2 buah baut 14.

Setelah dudukan menyatu dengan tiang,
selanjutnya penyambungan tiang dengan

lengan alat menggunakan baut 14 mm.

Setelah penyambungan tiang  dengan
lengan alat menyatu kedua alat tersebut
dikaitkan dengan pegas, Pemasangan
pegas ini dilakukan agar lengan tegak

lurus terhadap tiang alat.

24




Setelah itu pemasangan pisau pada

lengan alat menggunakan baut 14.

4. Pengujian Alat Pemisah Serabut Kelapa

a. Sediakan bahan berupa buah kelapa sebanyak 5 buah untuk
pengujian.

b. Kemudian letakkan buah kelapa tersebut pada bagian alas yang telah
ditentukan.

c. Tekan tuas mata pisau menggunakan kaki ke bawah sehinggah mata
pisau menusuk bagian luar kelapa sampai pada batok kelapa.

d. Langkah selanjutnya adalah dorong tuas mata pisau tersebut masing
masing ke kanan dan ke kiri sampai serabut kelapa terpisah dari
batok kelapa.

e. Kemudian balik posisi kelapa sehinggah bagian yang telah terkupas
berada di bagian bawah dan bagian kulit kelapa yang belum terkupas

berada pada bagian atas untuk dikupas.
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Kemudian lakukan langkah ¢ dan d sampai serabut kelapa tersebut

terpisah dari batok kelapa.

Ulangi langkah langkah tersebut secara berurut untuk mengupas

kelapa yang lain.

4.2 Data Hasil Pengujian

Proses pengujian alat ini dilakukan setelah pembuatan alat selesai.

Pengujian dilakukan untuk mengetahui seberapa besar peningkatan hasil produksi

dari pemisahan serabut kelapa dan tingkat keamanan pada saat proses pemisahaan

serabut kelapa.

4.2.1 Data Hasil Pengujian kelapa

No Diamater Kelapa Waktu Pengupasan Keterangan
(cm) (detik)
19 cm 31 detik Terkupas sempurna
19,8 cm 36 detik terkupas sempurna
19 cm 29 detik Terkupas sempurna
20 cm 38 detik Tidak terkupas
sempurna
19 cm 28 detik Terkupas sempurna
4.2.2 Data Konstanta Pegas
F (N) Xo(m) X(m) AX (X-Xo) Konstanta
Pegas (K)
98 N 0,07 m 0,1 m 0,03 m 326,67 N/m
98 N 0,07 m 0,098 m 0,028 m 350 N/m
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98 N 0,07 m 0,1 m 0,03 m 326,67 N/m

98 N 0,07 m 0,09 m 0,02 m 490 N/m

98 N 0,07 m 0,1 m 0,03 m 326,67 N/m

4.3 Analisis Data

Untuk menghitung rata-rata waktu yang dibutuhkan untuk memisahkan
sebuah serabut kelapa dan rata-rata diameter buah kelapa , dapat dilihat pada

persamaan dibawabh ini:

Dik : n = Sbuah

Y s = 162 detik

1. Waktu yang dibutuhkan dalam mengupas satu buah kelapa?

2. Berapa diameter rata-rata sampel buah kelapa?

Penjelasan :

. X=Ys/n

X =162 detik /5

X =32,4 detik
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Jadi, dalam memisahkan satu serabut buah kelapa memerlukan waktu 32,4

detik
2. X=Yd/n
X=96,8cm/5
X=19,36 cm

Jadi, rata-rata diameter dalam sampel buah kelapa yaitu 19,36 cm. dalam
lima sampel buah kelapa, Kami mendapatkan empat sampel buah kelapa
yang terkupas secara sempurna yang berarti delapan puluh persen dapat

terkupas sempurna.

Adapun dalam menghitung konstanta pegas alat, dapat dihitung melalui

perhitungan berikut;

Dik : 1.AX =0,03 m

2. AX =0,028 m
3.AX=0,03m
4.AX=0,02m
5.AX=0,03m

karena gaya ( F ) yang diberikan setiap orang berbeda-beda maka

diambil gaya( F ) dari penulis dimana:
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massa (m) angkat penulis dalam satu tangan sebesar 5 kg, karena penulis

menggunakan dua tangan, maka;

m: 5kgx2=10kg

g: 9,8 m/s?

F=m.g

F =10 kg .9,8 m/s?

F =98 kg.m/s?

F=98N

Konstanta pegas (K ) ?

Penyelesaian :

1..AX=0,03m

K=F/AX

K= 98N/0,03m

K= 3266,67 N/'m

2.AX=0,028 m
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K=F/AX

K=98N/0,028 m

K =3500 N/m

3.AX:0,03m

K=F/AX

K=98N/0,03m

K =3266,67 N/m

4. AX : 0,02 m

K=F/AX

K=98N/0,02m

K =4900 N/m

5.AX:0,03m

K=F/AX

K=98N/0,03m

K =3266,67 N/m
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Jadi, dari hasil perhitungan diatas dapat disimpulkan makin besar ukuran

kelapa maka makin kecil konstanta pegas yang dihasilkan.

4.4 Pembahasan

Berdasarkan hasil pembuatan dan hasil data yang diperoleh maka ada

beberapa hal yang ingin dibahas penulis diantaranya;

a. Kekuatan Pisau Pengupas dan Kekuatan Serabut Kelapa

Dimana dalam proses pengupasan terdapat beberapa perbedaan
pengupasan pada setiap buah kelapa, Hal ini disebabkan oleh ukuran
kelapa dimana setiap kelapa yang dikupas memiliki macam-macam ukuran
yang berbeda dari yang terkecil hingga terbesar. Dimana kelapa yang
memiliki ukuran besar lebih cepat dikupas dibanding ukuran kecil.

Pada kegiatan sebelumnya dilakukan pengujian pada buah kelapa di
Laboratorium Mekanik yang bertujuan untuk mencari nilai gaya tekan
pada buah kelapa dan diperoleh hasil gaya tekan yaitu 28,78 kg/cm?
kemudian dilakukan perhitungan sebagai berikut:

. F
Opisau = a

. F St 37
- Panjan x Lebar

__ 370MPa
8cmx3cm

_ 370 MPa
24 cm?

=15,41 MPa/cm?
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Okelapa =

>

_ 28,78 kg/cm?
nd?

28,78 kg/cm?
3,14 x 207

=0,02 kg/cm? = 0.001 MPa/cm>

Jadi, proses pemisahan serabut kelapa dinyatakan terbuka karena
kekuatan pisau pengupas lebih besar daripada kekuatan serabut kelapa

dan proses pemisahan kelapa akan aman.

b. Hasil pengupasan
Dalam Hasil pengupasa data yang diperoleh ternyata ada beberapa kelapa
yang terkelupas secara tidak sempurna, Hal ini disebabkan karena dari
tampak luar kelapa keliatan kering tapi ternyata didalam kelapa masih
belum kering sempurna atau masih lembab hal inilah yang menyebabkan
kelapa terkelupas secara tidak sempurna, Hal ini yang menyebabkan
serabut kelapa masih menempel pada tempurung kelapa sehingga pada
saat dikupas sebagian serabut tidak ikut terpisah dengan tempurung kelapa

tersebut.

c. mata pisau

dalam hasil data ternyata mata pisau dapat mengupas kelapa dengan baik,
hal ini dipengaruhi oleh ketajaman mata pisau yang sudah diasah dan jika

dibandingkan dengan alat linggis hanya memiliki satu mata pisau saja
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sehingga pada saat mengupas, alat linggis hanya menekan satu arah saja
dimana arah mata linggis menuju arah badan kita. Sedangkan pada alat
yang penulis buat memiliki dua mata pisau sehingga pada saat menekan
kelapa, kedua arah mata pisau ini saling berlawanan sehingga dapat

mengupas lebih banyak sisi dibanding alat linggis.

d. Keamanan Pengupasan

Berdasarkan tingkat keamanan alat kami lebih unggul dibanding alat
linggis, pada penggunaan alat linggis kelapa ditancapkan ke mata pisau
linggis sehingga mata pisau alat ini mengarah kebadan kita, Sehingga
sangat riskan dan mudah terjadi kecelakan kerja. Sedangkan alat kami
mata pisau yang menancap ke kelapa sehingga arah mata pisau mengarah

berlawanan dari badan kita sehingga tidak ada resiko kecelakaan kerja.

e. Pegas

dalam proses pemisahan serabut kelapa pegas berfungsi dengan baik

sehingga memudahkan penancapan maupun pelepasan pada mata pisau.

f. kekuatan baut

pada proses penyambungan komponen, kami menggunakan baut sebagai
penyambungnya dan pada saat pengujian alat, baut dapat menahan
dekstruktif pada alat penulis, Sehingga alat dapat mempertahankan posisi

semestinya.
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g. kekuatan las

Pada dudukan alat, penyambungan dilakukan dengan proses pengelasan,
Hal ini digunakan karena hasil las pada dudukan alat dapat menahan berat

kelapa.
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BAB YV

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

1.

Pada alat kami dapat memisahkan serabut kelapa rata-rata dalam waktu 32,4
detik per kelapa sehingga dapat meningkatkan hasil produksi pemisahan
serabut kelapa dalam waktu singkat.

searabut yang tidak ikut terpisah pada tempurung kelapa. Hasil pengupasan
pada alat kami ada beberapa kelapa mengalami pengupasan secara tidak
sempurna, Hal ini disebabkan faktor kelembapan pada kulit dalam kelapa
dimana serabut masih menempel ditempurung kelapa sehingga dalam proses

pemisahan ada serabut

5.2 Saran

Perlu adanya pengembangan alat berteknologi lebih tinggi pada alat pemisah
serabut kelapa sehingga kedpannya dapat menggunakan tenaga mesin kontrol
otomatis.

Dalam proses pemisahan serabut kelapa diperlukan pemilihan buah kelapa

yang baik agar hasil pemisahan serabut kelapa sesuai yang diharapkan.
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